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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ” Kebijakan Pemerintah Iran terhadap Pengembangan Teknologi 
Nuklir (1960-2007)”. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan kebijakan pemerintah Iran mengenai teknologi nuklir dan reaksi-reaksi 
yang muncul dari negara-negara di kawasan Amerika, Eropa, Asia, dan Timur Tengah. 
Penulisan skripsi ini menggunakan metode historis melalui tahap heuristik, kritik 
sumber, interpretasi, dan historiografi, dengan pendekatan politik, pendekatan geografi, 
dan pendekatan ekonomi melalui studi pustaka. Dalam skripsi ini diuraikan mengenai 
kebijakan pemerintah Iran terhadap teknologi nuklir dalam beberapa periode 
pemerintahan, mulai dari pemerintahan Syah Reza Pahlevi, pemerintahan Ali Akbar 
Hashemi Rafsanjani, pemerintahan Mohammad Khatami, dan pemerintahan Mahmoud 
Ahmadinejad. Adanya kebijakan tersebut menyebabkan munculnya reaksi dari negara- 
negara di dunia, seperti Amerika Serikat, Kuba, Jerman, Inggris, Prancis, Rusia, Cina, 
Korea Utara, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Israel, dan Indonesia. Reaksi-reaksi yang 
muncul berupa upaya mendukung atau menentang pemerintah Iran dalam 
mengembangkan teknologi nuklir. Pada tahun 2007, masalah nuklir Iran diserahkan 
kepada Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang menyebabkan masalah 
tersebut melibatkan masyarakat internasional dalam penyelesaiannya. Dewan 
Keamanan PBB meminta kepada pemerintah Iran untuk secara sukarela menghentikan 
program pengayaan uraniumnya.

Kata-kata kunci: Kebijakan, Pemerintah Iran, Nuklir.

XII



I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Setiap negara mempunyai hak untuk mengembangkan teknologi tanpa 

intervensi negara lain. Pada sisi lain, hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

energi negara, nuklir bisa menjadi salah satu energi alternatif. Negara merdeka seperti 
Iran tentu berhak mempunyai kebijakan tersebut dan juga karena memiliki sumber 

daya alam dan manusia yang mereka miliki.
Teknologi nuklir dapat dikembangkan menjadi energi alternatif dan dapat 

dimanfaatkan sebagai energi listrik serta menjadi kontributor yang kompetitif dengan 

sumber energi lainnya
Pengembangan energi nuklir untuk tujuan sipil seperti reaktor nuklir 

pembangkit energi dimulai secara intensif setelah Konferensi Genewa On the 

Peacefull uses of atomic energy yang disponsori oleh PBB tahun 1955, tepatnya pada 

tanggal 1 Juli 1968 telah ditandatangani Peijanian Nonproliferasi Nuklir ( Nuclear 

Non-Proliferation Treaty/NPT) yang membatasi kepemilikan senjata nuklir. Sebanyak 

187 negara berdaulat mengikuti perjanjian ini (Alcaff, 2008: 95-96).
Perjanjian ini diusulkan oleh Irlandia dan pertama kali ditandatangani oleh 

Finlandia. Pada tanggal 11 Mei 1995, di New York, lebih dari 170 negara sepakat 
untuk melanjutkan perjanjian ini tanpa batas waktu dan tanpa syarat. Salah satu isi 
pokok perjanjian ini adalah Non-Proliferasi yang memberikan kesempatan hanya 

kepada lima negara untuk memiliki nuklir yaitu Prancis, Cina, Uni Soviet, Inggris, dan 

Amerika Serikat. Lima negara ini setuju untuk tidak mentransfer teknologi nuklir ke 

negara manapun.

Dalam menindaklanjuti perjanjian NPT ini, Dewan Keamanan PBB kemudian 

menunjuk sebuah badan yang berfungsi untuk mengawasi dan membantu menegakkan 

kestabilan dan keamanan internasional. Badan ini kemudian dikenal dengan nama

1
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kesepakatan nasional yang bergema di Iran. Rakyat mendukung sepenuhnya 

mendukung pemerintah Iran untuk mewujudkan keinginan bangsa Iran dalam 

memanfaatkan teknologi nuklir untuk tujuan damai (Alcaff, 2008: 121).
Keteguhan dan dukungan rakyat Iran di hadapan tekanan asing merupakan 

faktor utama terpeliharanya prestasi tersebut. Pemerintah dan rakyat Iran tidak pernah 

mundur dalam memepertahankan hak mereka di bidang nuklir sipil sesuai dengan 

peijanjian internasional, Piagam Badan Energi Atom Internasional (IAEA), serta 

prinsip kedaulatan Iran sendiri (Alcaff, 2008: 97).
Bagi negara-negara anggota IAEA (Interntional Atomic Energy Agency) yang 

merupakan Badan Energi Atom Internasional, apapun sikap dan kebijakan Iran dalam 

hal ini akan mempengaruhi nasib negara-negara lain dalam menikmati teknologi 

nuklir. Keberanian tersebut pada hakikatnya bukan merupakan simbol perjuangan dan 

solidaritas masyarakat Iran saja namun disisi lain juga merupakan dukungan terhadap 

perjuangan bangsa-bangsa untuk menggapai teknologi tersebut.

Langkah awal pengembangan program nuklir Iran, sebenarnya sudah dimulai 

dirintis sejak tahun 1956. Saat itu bukan hanya Iran saja yang melakukan penelitian 

atas program pengembangan teknologi nuklir, tapi sejumlah negara Arab lainnya juga 

melakukan hal yang sama. Dalam perjalanannya hanya Iran yang dapat bertahan 

hingga kini. Sedang negara-negara Arab lainnya harus menghentikannya karena 

beberapa faktor (Alcaff, 2008: 94).

Pada tahun 1967, Iran mendirikan Pusat Riset Nuklir di Teheran, yang 

memiliki reaktor nuklir berskala 5 megawatt. Iran mendirikannya sebagai dasar riset 

ilmiah untuk mendirikan kapasitas nuklir yang lebih besar yaitu 20.000 megawatt. Iran 

saat itu berada pada masa kekuasaan Syah Reza Pahlevi yang berakhir pada tahun 

1979 ketika teijadi kemelut dalam negeri di Iran yang kemudian memunculkan 

revolusi Islam tahun 1979 (Simanjuntak, 2007: 39-40).

Berbagai tanggapan dan reaksi muncul dari negara-negara Arab dalam 

menghadapi program nuklir Iran, beberapa negara Arab memilih untuk bersikap netral 
dengan tidak mendukung atau menolak program nuklir yang dilakukan oleh Iran.
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IAEA (International Atomic Energy Agency) yang memiliki markas besar di Wma, 
Austria. Tanggung jawab utama IAEA ialah untuk membantu perlucutan senjata dunia 

dan pemusnahan senjata pembunuh massal, serta membantu negara-negara anggotanya 

dalam pemanfaatan teknologi nuklir tujuan damai (Yulianti, 2007: 292).
Iran sebagai sebuah bangsa yang merdeka dan mempunyai hak untuk 

mengambil kebijakan dalam negerinya, serta sebagai salah satu anggota NPT, 
terbuka telah menyatakan akan mengembangkan teknologi nuklir damai. Nuklir yang 

juga dikembangkan untuk memacu kemajuan dan perkembangan bangsa Iran. Bukan 

untuk membuat bom nuklir atau senjata pemusnah massal. Iran kemudian dipandang 

sebagai bangsa yang perlahan benar-benar berubah. Berpotensi menjadi negara besar, 
serta menjadi negara yang kuat atas konstelasi politik maupun sosial dunia 

(Simanjuntak, 2007: 31-32).
Pemerintah Iran memiliki beberapa alasan penting untuk mengambil kebijakan 

pengembangan teknologi nuklir. Pertama, nuklir merupakan teknologi prestisius yang 

dapat membawa Iran menuju bangsa yang maju. Jika Iran berhasil memanfaatkan 

teknologi nuklir untuk memenuhi kebutuhan listriknya, maka Iran akan dapat 
membangun pembangkit listrik tenaga nuklir, yang jauh lebih murah dan sangat 
efektif. Untuk jangka panjang, Iran akan sangat dimungkinkan menjadi negara yang 

mandiri hampir di semua bidang. Sedang untuk jangka pendeknya, Iran akan 

memperoleh devisa negara yang sangat besar, seiring meningkatnya harga gas dan 

minyak. Kedua, teknologi nuklir dapat membantu Iran dalam melawan segala bentuk 

penindasan, dan dominasi negara-negara barat atas Iran khususnya, serta negara- 

negara berkembang pada umunya. Ketiga, adalah hak legal bangsa Iran untuk 

melakukan dan tetap melanjutkan program pengembangan nuklir yang sudah menjadi 
tuntutan hampir semua rakyat Iran (Simanjuntak, 2007: 38). Hingga kini Iran tampil 
sebagai negara dunia ketiga yang gigih memperjuangkan hak legalnya dibidang nuklir.

Selain ketiga hal tersebut, kemajuan yang dicapai Iran di bidang teknologi 
nuklir telah menjadi kesepakatan seluruh rakyat Iran. Slogan ”Energi hasteh 7 haqqi 
musallomi mo” (energi nuklir adalah hak kami yang sah) menjadi slogan dan

secara
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Sementara sebagian negara lainnya memandang negatif ketika menanggapi masalah 

ini, negara-negara tersebut menunjukkan ketidaksetujuan mereka atas kebijakan Iran 

untuk melanjutkan proyek nuklirnya (El-Gogary, 2008: 128). Diatas segala sikap itu, 

sebenarnya program nuklir Iran telah mewujudkan suatu bentuk keseimbangan antara 

negara-negara berteknologi nuklir yang ada di kawasan Arab terhadap salah satu rekan 

mereka yaitu Iran.
Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti ”Kebijakan 

Pemerintah Iran terhadap Pengembangan Teknologi Nuklir (1960-2007)”. Adapun 

alasan penulis memilih judul skripsi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sepengetahuan penulis masalah ”Kebijakan Pemerintah Iran terhadap 

Pengembangan Teknologi Nuklir (1960-2007)” belum pernah ditulis, 

khususnya oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

2. Penulis merasa perlu untuk mengetahui secara jelas ”Kebijakan Pemerintah 

Iran terhadap Pengembangan Teknologi Nuklir (1960-2007)”

1.2. Masalah dan Pembatasan Masalah
Dari uraian di atas, maka permasalahan yang dibahas yaitu :

1. Bagaimana kebijakan Pemerintah Iran terhadap pengembangan teknologi 

nuklir tahun 1960-2007 ?

2. Bagaimana reaksi dari negara-negara Eropa, Amerika, Timur Tengah, Asia, 

dan Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa terhadap kebijakan 

pemerintah Iran mengenai teknologi nuklir ?

Untuk mencegah kesimpangsiuran dalam pembahasannya maka penulis 

membatasi skope temporalnya yaitu tahun 1960-2007, pada tahun 1956 perkembangan 

teknologi Iran mulai dikerjakan oleh Iran, sedangkan pada tahun 2007 dikeluarkan 

resolusi Dewan Keamanan PBB yang menyerukan pemberhentian program pengayaan 

uranium di negara Iran dan meminta secara sukarela kepada negara-negara di dunia
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untuk menghentikan berbagai bentuk keija sama bilateral dengan Iran. Adapun skope 

spasialnya adalah keadaan negara Iran serta wilayahnya pada masa 1960-2007.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:
1. Untuk mengetahui kebijakan Pemerintah Iran terhadap pengembangan 

teknologi nuklir tahun 1960-2007.
2. Untuk mengetahui reaksi dari negara-negara Eropa, Amerika, Timur Tengah, 

Asia, dan Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa terhadap kebijakan 

pemerintah Iran mengenai teknologi nuklir.

1.4. Manfaat Penelitian
Setiap penulisan memiliki manfaat yang diharapkan dapat dirasakan oleh 

setiap orang yang ingin mempelajari sesuatu. Manfaat yang ingin diperoleh setelah 

melakukan penelitian ini antara lain :

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai situasi dan 

kondisi negara Iran pada tahun 1960-2007.

2. Untuk menambah wawasan penulis dan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sejarah khususnya mengenai kebijakan pemerintah Iran terhadap 

pengembangan teknologi nuklir (1960-2007).

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai reaksi yang
muncul dari negara-negara dibeberapa kawasan dunia terhadap kebijakan 

pemerintah Iran dalam mengembangkan teknologi nuklir.
4. Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan 

maupun lembaga lain yang membutuhkan.
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